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ABSTRACT 

The construction of the East Ring Road in Sukoharjo Regency is a strategic 

project aimed at improving interregional connectivity, facilitating distribution flows, 

and supporting local and regional economic growth. However, in its implementation, 

the project faces various obstacles, particularly in terms of land acquisition. These 

issues include unclear legal status of land, low community participation, 

inconsistencies between central and local policies, and weak coordination among 

relevant agencies. This study aims to identify the main challenges in the land 

acquisition process for the Eastern Ring Road project and formulate strategic 

solutions to address them. The method used in this study is a descriptive qualitative 

approach, with data collection techniques through interviews, document studies, and 

direct observation.  

The results of the study indicate that technical and social obstacles are the 

dominant factors hindering the acceleration of the project, such as objections to 

compensation values and delays in administrative processes. To address these issues, 

this study recommends strengthening communication with the community, legal 

assistance, improving cross-sectoral governance, and applying the principles of fair, 

transparent, and participatory land acquisition. This study is expected to serve as a 

reference for the implementation of similar projects in the future and contribute to the 

improvement of the land acquisition system in Indonesia. 

Keywords: land acquisition, east ring road, sukoharjo, constraints, solutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan salah satu prioritas utama 

dalam upaya meningkatkan konektivitas antar wilayah dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah (Fauziah, 2021). Salah satu proyek infrastruktur 

yang penting di Kabupaten Sukoharjo adalah pembangunan Jalan Lingkar 

Timur. Jalan ini bertujuan untuk mengurangi kepadatan lalu lintas di pusat 

kota serta meningkatkan aksesibilitas antara Sukoharjo dengan wilayah 

sekitarnya. Namun, seperti halnya proyek infrastruktur lainnya, pembangunan 

jalan ini menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan pengadaan 

tanah yang diperlukan. 

Pengadaan tanah untuk pembangunan infrastruktur sering kali menjadi 

kendala utama dalam proyek-proyek pembangunan di Indonesia. Proses 

pengadaan tanah yang panjang dan kompleks sering kali menimbulkan 

berbagai permasalahan yang menghambat kelancaran proyek, termasuk 

konflik dengan pemilik tanah, masalah pembebasan lahan, serta proses 

administrasi yang rumit (Soimin, 2008). Di Kabupaten Sukoharjo, pengadaan 

tanah untuk pembangunan Jalan Lingkar Timur juga tidak terlepas dari 

permasalahan tersebut, yang mengharuskan pihak terkait mencari solusi untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada. 

Permasalahan pengadaan tanah ini bisa terjadi karena kurangnya 

pemahaman antara pihak pemerintah dan masyarakat mengenai pentingnya 

pembangunan tersebut. Selain itu, nilai ganti kerugian yang tidak sesuai 

harapan pemilik tanah, dan perbedaan persepsi terkait kepemilikan tanah, 

sering kali memicu konflik yang berujung pada penundaan atau pembatalan 

proyek (Soendjoto, 2015). Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi pengadaan tanah dan mengidentifikasi kendala-
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kendala yang dihadapi dalam proyek pembangunan Jalan Lingkar Timur di 

Kabupaten Sukoharjo. 

Berdasarkan peraturan yang berlaku, proses pengadaan tanah di 

Indonesia mengacu pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 yang kembali 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2023 tentang perubahan 

atas Peraturan Menteri Agraria/Kepala BPN No. 19 Tahun 2021 mengenai 

Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan 

Umum. Namun, meskipun sudah ada regulasi yang jelas, implementasi di 

lapangan masih menghadapi berbagai kesulitan, terutama dalam hal penentuan 

harga tanah yang adil dan transparansi dalam proses pembebasan lahan. Selain 

itu, peran pemerintah daerah dalam memastikan kelancaran proses pengadaan 

tanah juga sangat penting, mengingat setiap daerah memiliki karakteristik dan 

kebutuhan yang berbeda. 

Selain masalah teknis dalam pengadaan tanah, faktor sosial dan 

budaya juga memainkan peran penting dalam proses ini. Dalam beberapa 

kasus, masyarakat lokal merasa bahwa proyek pembangunan tidak 

memberikan manfaat langsung bagi mereka, sehingga menimbulkan 

ketidaksetujuan terhadap pengadaan tanah (Maria S.W. Sumardjono, dalam 

Lubis, 2011). Hal ini menyebabkan terjadinya protes atau bahkan penolakan 

terhadap pembebasan lahan yang diperlukan untuk pembangunan Jalan 

Lingkar Timur. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih sensitif terhadap 

kebutuhan sosial masyarakat setempat sangat diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan proyek infrastruktur. 

Selain itu, kendala hukum juga sering menjadi hambatan dalam proses 

pengadaan tanah. Dalam beberapa kasus, sengketa hukum terkait dengan 

status kepemilikan tanah dapat menyebabkan penundaan yang signifikan 

dalam penyelesaian proyek. Sengketa ini seringkali melibatkan perbedaan 

pandangan antara pemilik tanah dan pemerintah, serta pihak-pihak lain yang 

terlibat dalam pengadaan tanah (Santoso, 2016). Oleh karena itu, diperlukan 
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solusi hukum yang jelas dan efisien untuk menyelesaikan sengketa-sengketa 

tersebut agar proyek pembangunan jalan dapat berjalan lancar. 

Pembangunan Jalan Lingkar Timur di Kabupaten Sukoharjo 

diharapkan dapat mengurangi kemacetan di pusat kota, mempercepat 

distribusi barang, serta membuka akses ke kawasan industri dan pariwisata di 

daerah tersebut. Jalan ini juga diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

ekonomi daerah dan memfasilitasi perkembangan wilayah sekitarnya. Namun, 

agar tujuan tersebut tercapai, pengadaan tanah harus dilakukan dengan hati-

hati dan memperhatikan berbagai kendala yang ada. 

Pembangunan Jalan Lingkar Timur di Kabupaten Sukoharjo 

merupakan salah satu proyek strategis yang bertujuan untuk meningkatkan 

konektivitas antarwilayah serta mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah 

tersebut. Perencanaan pembangunan Jalan Lingkar Timur ini akan melewati 

17 Desa/Kelurahan di 6 Kecamatan Kabupaten Sukoharjo dengan total 

mencapai panjang jalan 29,8 kilometer. Dengan uraian tersebut maka penulis 

tertarik untuk meneliti aspek progres dan masalah yang terdapat pada 

pengadaan tanah Pembangunan Infrastruktur Jalan Lingkar Timur di 

Kabupaten Sukoharjo, dan berupaya memberikan alternatif solusi dalam 

menyelesaikan pengadaan tanah untuk Pembangunan Jalan Lingkar Timur di 

Kabupaten Sukoharjo. Maka dengan ini penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kendala dan Solusi Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan 

Jalan Lingkar Timur di Kabupaten Sukoharjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, penelitian merumuskan 

pertanyaan penelitian secara detail sebagai berikut : 

1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengadaan tanah untuk 

pembangunan Jalan Lingkar Timur di Kabupaten Sukoharjo? 
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2. Bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala dalam 

proses pengadaan tanah pada pembangunan Jalan Lingkar Timur di 

Kabupaten Sukoharjo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

mengenai tahapan dan prosedur pengadaan tanah yang dilakukan 

dalam proyek pembangunan Jalan Lingkar Timur di Kabupaten 

Sukoharjo. 

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala 

utama yang dihadapi oleh pemerintah atau pihak terkait dalam 

pengadaan tanah, baik dari aspek hukum, sosial, maupun teknis yang 

mempengaruhi kelancaran pembangunan infrastruktur tersebut. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang 

pengadaan tanah untuk pembangunan infrastruktur, serta menjadi 

referensi bagi penelitian serupa di masa depan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi tambahan 

bagi pemerintah daerah dan pihak terkait dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam pengadaan tanah. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penjelasan di bab sebelumnya, dapat disimpulkan : 

Dalam kegiatan pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Lingkar Timur 

(JLT) di Kabupaten Sukoharjo belum berjalan sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan. Pihak instansi yang memerlukan tanah belum menyelesaikan 

semua tugas yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan masih terdapat kendala 

yang menghambat proses ini, yang dimana masih ada beberapa tanah yang 

belum dibebaskan. 

a. Tahap perencanaan pengadaan tanah untuk Jalan Lingkar Timur (JLT) 

di Kabupaten Sukoharjo, mencakup Dokumen Perencanaan sesuai 

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018. Rencana ini bertujuan menata 

ruang wilayah. Rencana pembangunan mencakup lahan sepanjang 

29,8 kilometer. Namun terdapat masalah kurangnya ketelitian dalam 

anggaran pengadaan tanah yang mengakibatkan kekuranganya dana. 

b.  Hasil DPPT dalam tahap perencanaan perlu diverifikasi pada tahap 

persiapan. Setelah dokumennya diterima oleh gubernur, maka tim 

persiapan dibentuk dan melaksanakan tugas seperti pemberitahuan 

rencana pembangunan, pendataan awal lokasi, konsultasi publik, 

penetapan lokasi pembangunan. Rencana pembangunan dan pendataan 

bertujuan agar masyarakat memahami pengadaan tanah untuk JLT. 

c. Setelah dikeluarkannya SK penetapan lokasi, tim satuan tugas (Satgas) 

dibentuk untuk melakukan inventarisasi dan identifikasi tanah sesuai 

dengan peraturan. Tugas dari Satgas A mengumpulkan data fisik, 

sementara Satgas B mengidentifikasi pihak yang berhak. Hasil dari 

inventarisasi diserahkan kepada ketua pelaksana dan pihak yang tidak 

setuju dapat mengajukan keberatan. Setelah itu, lembaga penilaian 

berizin akan menilai ganti rugi. 
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d. Setelah penyerahan hasil pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan 

Lingkar Timur (JLT), instansi yang membutuhkan harus mendaftarkan 

sertifikat tanah untuk memulai pembangunan. Keberhasilan pengadaan 

tanah ditentukan oleh kualitas dokumen perencanaan yang disusun. 

Penelitian menunjukkan bahwa dokumen perencanaan kurang 

memadai, menyebabkan keterlambatan dalam pembangunan JLT di 

Kabupaten Sukoharjo.  

1. Adanya kendala yang muncul dalam pelaksanaan pengadaan tanah ini 

yaitu: 

a. ada keterbatasan anggaran oleh instansi yang membutuhkan tanah 

yang mengakibatkan kurangnya ketelitian dalam memantau progres 

penggunaan dana yang belum jelas, sehingga pelaksanaan pengadaan 

tanah untuk beberapa kegiatan tidak dapat dilakukan seusai rencana,  

b. Kurangnya disiplin terkait jadwal percepatan pembangunan, meskipun 

belum semua lahan dibebaskan yang menyebabkan panitia pengadaan 

tanah merasa terburu-buru akibat tuntutan percepatan pembangunan,  

c. Proses pembebasan tanah yang terhambat karena pemilik tanah bukan 

penduduk yang tinggal di Kabupaten Sukoharjo, sehingga pembebasan 

tersebut menjadi lebih lama yang diharapkan, dan 

d. Masih ada warga yang belum setuju dengan jumlah ganti rugi yang 

ditawarkan serta masih ada pengajuan yang berkasnya belum lengkap 

karena pemilik masih menggadaikan sertipikat tanahnya.  

2. Adapun solusi yang dilakukan terhadap kendala tersebut yaitu: 

a. Mengadakan rapat koordinasi dengan instansi yang membutuhkan 

tanah dan Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) 

b. mengadakan pertemuan internal antar pihak yang memerlukan tanah 

dan pelaksanaan pengadaan tanah untuk membahas jadwal, 
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c. dengan melakukan pendekatan komunikasi yang aktif dengan pemilik 

tanah, baik secara langsung maupun melalui perwakilan untuk 

menjelaskan tujuan dan manfaat dari pembebasan tanah tersebut, 

d. dengan menyelenggarakan forum diskusi terbuka guna menjelaskan 

perhitungan dari nilai ganti kerugian dengan transparan, termasuk 

menyajikan harga pasar dan memperlihatkan dokumen perhitungan 

yang digunakan. Untuk kendala tentang sertipikat digadaikan oleh 

pemilik, instansi yang membutuhkan dapat bekerjasama dengan bank 

atau lembaga keuangan yang terkait untuk membantu proses pencairan 

sertipikat. 

B. Saran  

1. Akademik 

Perlu adanya penelitian lagi yang lebih mendalam mengenai proyek 

pengadaan tanah dalam pembangunan Jalan Lingkar Timur (JLT) di 

Kabupaten Sukoharjo agar menganalisis dampaknya terhadap kemajuan 

proyek ini dan penelitian ini juga menjadi dasar untuk peneliti selanjutnya. 

2. Praktis 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sukoharjo perlu memastikan bahwa 

dokumen perencanaan pengadaan tanah disusun dengan baik agar lebih 

tertib sesuai dengan mekanisme dan hal ini juga dapat mengurangi potensi 

kendala di lapangan.  
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